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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBERIAN PREMIX DALAM RANSUM TERHADAP 

KONSUMSI RANSUM, PERTAMBAHAN BOBOT BADAN DAN FEED 

CONVERSION RATIO PADA SAPI LIMOUSIN DAN SAPI SIMMENTAL 

 

 

Oleh 

 

Ade Laras Apriliani 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan premiks 

terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan harian, dan konversi 

ransum pada sapi Limousin dan Simmental. Pengambilan sampel penelitian ini 

telah dilaksanakan pada November 2025--Januari 2026, yang berlokasi di Kurnia 

Mandiri Farm, Way Bungur, Lampung Timur, Provinsi Lampung. Penelitian ini 

dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 2 × 3, 

yang terdiri atas 2 perlakuan dan 3 ulangan dengan 18 ekor sapi Limousin dan 

Simmental jantan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis kovarian 

(Ankova) menggunakan SPSS versi 16 dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 

0,05).  Jika data berpengaruh nyata (P<0,05) dilanjutkan uji beda nyata terkecil 

(BNT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian premiks 

dalam ransum hingga taraf 0,4% dan perbedaan bangsa sapi tidak memberikan 

pengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan 

harian, maupun konversi ransum. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa pemberian premiks hingga taraf 0,4% dalam ransum berbasis silase kulit 

singkong belum mampu meningkatkan performa produksi sapi Limousin dan 

Simmental secara signifikan selama periode penelitian. 

 

 

Kata kunci: feed conversion ratio, konsumsi ransum, pertambahan bobot badan,  

premix, sapi potong. 

  



ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF PREMIX SUPPLEMENTATION IN THE RATION ON 

FEED INTAKE, BODY WEIGHT GAIN, AND FEED CONVERSION 

RATIO IN LIMOUSIN AND SIMMENTAL CATTLE 

 

 

By 

 

Ade Laras Apriliani 

 

This study aims to determine the effect of premix addition on feed consumption, 

daily body weight gain, and feed conversion in Limousin and Simmental cattle. 

Sampling for this study was carried out in November 2025-January 2026, located 

at Kurnia Mandiri Farm, Way Bungur, East Lampung, Lampung Province. This 

study was conducted using a 2 × 3 factorial Randomized Block Design (RBD), 

consisting of 2 treatments and 3 replications with 18 male Limousin and 

Simmental cattle. The data obtained were analyzed using analysis of covariance 

(ANCOVA) using SPSS version 16 with a 95% confidence level (α = 0.05). If the 

data had a significant effect (P <0.05), the least significant difference test (LSD) 

was continued at the 5% level. The results showed that the addition of premix to 

the ration at a level of 0.4% and differences in cattle breeds had no significant 

effect (P>0.05) on feed consumption, daily body weight gain, or feed conversion. 

Based on these results, it can be concluded that the addition of premix at a level of 

0.4% in cassava peel silage-based rations did not significantly improve the 

production performance of Limousin and Simmental cattle during the study 

period. 

 

 

Keywords: feed conversion ratio, feed consumption, body weight gain, 

premix, beef cattle. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Permintaan daging sapi di Indonesia terus meningkat seiring pertumbuhan 

populasi dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya protein hewani 

berkualitas.  Namun, pasokan nasional belum mampu memenuhi kebutuhan 

tersebut karena sekitar 20--30% konsumsi daging sapi masih dipenuhi melalui 

impor.  Salah satu faktor utama rendahnya produktivitas sapi potong lokal adalah 

keterbatasan efisiensi pakan dan performa pertumbuhan yang belum optimal 

(Suhardin, 2025).  Kondisi ini menuntut adanya strategi perbaikan nutrisi ransum 

yang dapat meningkatkan efisiensi konversi pakan menjadi daging, guna 

mendukung kemandirian produksi sapi potong nasional secara berkelanjutan. 

 

Salah satu pendekatan yang banyak dikaji untuk meningkatkan efisiensi 

pemanfaatan nutrien adalah penggunaan premix, yaitu campuran vitamin, mineral, 

dan aditif penting yang berfungsi mendukung kecernaan, metabolisme, serta 

keseimbangan nutrisi ransum (Armayanti et al., 2024; Utomo et al., 2021). 

Premix memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan mikro-nutrisi yang 

berpengaruh terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan harian 

(PBBH), dan feed conversion ratio (FCR).  Di tingkat peternak, kekurangan 

mikro-nutrien pada ransum lokal seringkali menyebabkan rendahnya performa 

produksi sapi potong, terutama pada ras unggul seperti Limousin dan Simmental 

yang memiliki kebutuhan nutrisi tinggi (Akhdiat et al., 2021). 

 

Data empiris menunjukkan bahwa performa sapi potong di lapangan masih di 

bawah potensi genetiknya.  Misalnya, PBBH sapi Limousin tercatat sekitar 1,03 

kg/ekor/hari dan Simmental 0,85 kg/ekor/hari dalam sistem penggemukan 
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komersial, menunjukkan masih adanya ruang untuk peningkatan efisiensi 

pakanmelalui suplementasi nutrisi (Sholeh et al., 2023).  Pemberian premix secara 

tepat berpotensi memperbaiki kinerja tersebut dengan meningkatkan daya cerna 

hingga 20% dan memperbaiki metabolisme tubuh (Setiawan dan Arifin, 2024).  

Namun, sebagian besar penelitian dilakukan pada satu jenis ras atau dalam kondisi 

subtropis, sehingga hasilnya belum dapat dijadikan acuan praktis bagi peternak di 

lingkungan tropis Indonesia. 

 

Selain faktor biologis, aspek ekonomi juga menjadi pertimbangan penting dalam 

penerapan premix.  Peternak skala kecil dan menengah memerlukan data yang 

jelas mengenai dosis optimal premix agar biaya tambahan yang dikeluarkan 

sebanding dengan peningkatan efisiensi pakan dan pertumbuhan ternak.  Tanpa 

data dosis-respons yang akurat, penggunaan premix berisiko tidak efisien, baik 

karena dosis terlalu rendah yang tidak memberi efek berarti, maupun dosis 

berlebih yang meningkatkan biaya tanpa keuntungan proporsional (Ferreira et al., 

2023). 

 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengevaluasi pengaruh pemberian premix dalam ransum terhadap konsumsi 

pakan, pertambahan bobot badan, dan FCR pada sapi Limousin dan Simmental di 

lingkungan tropis Indonesia (Arbiantara dan Widianingrum, 2024).  Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah bagi penentuan dosis optimal premix 

yang sesuai dengan kondisi lokal dan potensi genetik kedua ras tersebut, sehingga 

dapat meningkatkan efisiensi produksi, mendukung kemandirian daging nasional, 

dan memperkuat keberlanjutan ekonomi peternakan sapi potong di Indonesia. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk menilai pengaruh pemberian 

premix dalam ransum terhadap performa sapi Limousin dan Simmental.  Secara 

khusus tujuan penelitian adalah: 

1. Mengetahui pengaruh interaksi antara bangsa sapi Limousin dan Simmental 

dengan pemberian dosis premix yang berbeda terhadap performa produksi; 
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2. Mengetahui pengaruh pemberian dosis premix yang berbeda dalam ransum 

terhadap (konsumsi, pertambahan bobot badan, dan FCR) antara sapi 

Limousin dan Simmental; 

3. Mengetahui perbandingan performa produksi (konsumsi, pertambahan bobot 

badan, dan FCR) antara sapi Limousin dan Simmental pada pemberian dosis 

premix yang berbeda. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan manfaat bagi 

peternak atau pihak-pihak terkait untuk mengoptimalkan penggunaan premix 

dalam menunjang produktivitas ternak melalui peningkatan konsumsi ransum, 

pertambahan bobot badan, serta efisiensi pakan pada sapi Limousin dan 

Simmental. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Produktivitas sapi potong di Indonesia masih berada di bawah potensi genetik 

yang dimilikinya.  Kondisi ini dipengaruhi oleh sejumlah faktor, antara lain 

keterbatasan ketersediaan pakan dengan kualitas baik, penerapan manajemen 

pemeliharaan yang belum optimal, serta pengaruh kondisi lingkungan tropis yang 

dapat berdampak pada performa fisiologis ternak.  Salah satu kendala utama 

dalam sistem penggemukan adalah rendahnya kualitas bahan pakan lokal yang 

digunakan, sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan nutrisi makro maupun 

mikro secara optimal.  Upaya peningkatan produktivitas dapat dilakukan melalui 

penyusunan ransum berbasis bahan lokal seperti silase kulit singkong 

yangdikombinasikan dengan premix sebagai sumber mikronutrien penting.  

Konsumsi ransum merupakan faktor awal yang menentukan laju pertumbuhan 

sapi potong.  Ransum dengan kualitas baik, yang mengandung nutrien cukup, 

keseimbangan energi–protein sesuai, serta memiliki palatabilitas tinggi, akan  
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meningkatkan konsumsi bahan kering.  Tingginya konsumsi bahan kering 

memungkinkan penyerapan zat gizi makro maupun mikro, termasuk vitamin dan 

mineral dari premix, sehingga mendukung proses metabolisme tubuh dan 

pertumbuhan (Setiawan dan Arifin, 2024).  

 

Faktor lain yang memengaruhi konsumsi ransum adalah bobot badan dan umur 

ternak.  Penelitian pada sapi Simmental menunjukkan bahwa konsumsi bahan 

kering dapat mencapai 2,8% dari bobot badan dengan ransum berkualitas baik, 

yang menghasilkan pertambahan bobot badan harian lebih dari 1,2 kg/ekor/hari 

(Fitriyani et al., 2024).  Pemberian premix yang mengandung vitamin dan mineral 

terbukti memperbaiki palatabilitas serta efisiensi pemanfaatan nutrien sehingga 

mendukung peningkatan konsumsi pakan, meskipun tidak selalu berbeda nyata 

secara statistik.  Suplementasi premix berperan penting dalam meningkatkan 

kecernaan serta ketersediaan mineral makro, seperti kalsium dan fosfor, yang 

berdampak positif pada pertambahan bobot badan.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa premix mineral mampu meningkatkan kecernaan Ca dan P serta konsumsi 

mineral, yang selanjutnya mendukung pertumbuhan sapi potong (Marlon, 2025). 

Selain itu, kombinasi bahan kaya energi seperti molases dengan sumber nitrogen 

non protein (urea) dalam premix mampu meningkatkan aktivitas mikroba rumen 

dan memperbaiki fermentasi, sehingga konsumsi ransum dan konversi pakan 

menjadi lebih baik (Mahgoub et al., 2025). 

 

Dengan demikian, pemberian premix dalam ransum diharapkan dapat 

meningkatkan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan efisiensi 

penggunaan pakan atau Feed Conversion Ratio (FCR) pada sapi Limousin dan 

Simmental.  Efisiensi pakan yang lebih baik juga akan menekan biaya produksi, 

mengingat pakan menyumbang 60--80% dari total biaya usaha penggemukan 

(Ziladi et al., 2024).  Hal ini menjadikan premix sebagai strategi nutrisi yang 

relevan dan aplikatif dalam mendukung produktivitas sapi potong di Indonesia. 
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1.5 Hipotesis  

 

Pemberian premix dalam ransum sapi Limousin dan Simmental diduga akan 

memberikan pengaruh sebagai berikut: 

1. Menunjukkan adanya interaksi antara bangsa sapi (Limousin dan Simmental) 

dengan pemberian premix terhadap konsumsi, pertambahan bobot badan, dan 

FCR; 

2. Menunjukkan bahwa perbedaan dosis premix dalam ransum berpengaruh 

terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan feed conversion 

ratio (FCR) antara sapi Limousin dan Simmental; 

3. Menunjukkan perbedaan performa produksi antar bangsa sapi, dengan dugaan 

bahwa respon Limousin dan Simmental berbeda terhadap perlakuan premix. 

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Sapi Limousin dan Sapi Simmental  

 

Sapi Limousin dan sapi Simmental merupakan dua bangsa sapi potong yang 

banyak digunakan dalam sistem penggemukan di Indonesia.  Sapi Limousin 

dikenal memiliki pertumbuhan otot yang baik dan kemampuan konversi pakan 

yang efisien, sehingga sering dimanfaatkan dalam program persilangan maupun 

penggemukan intensif.  Sementara itu, sapi Simmental memiliki ukuran tubuh 

yang relatif lebih besar dan potensi pertambahan bobot badan yang tinggi dalam 

sistem pemeliharaan dengan manajemen pakan yang baik.  Kedua ras ini 

menunjukkan performa produksi yang kompetitif dibandingkan sapi lokal, 

terutama pada parameter pertambahan bobot badan harian dan efisiensi 

pemanfaatan pakan. 

 

Perbedaan performa antar ras dapat diamati melalui parameter pertumbuhan dan 

konversi pakan.  Hilmia et al. (2024) melaporkan bahwa perbedaan bangsa sapi 

berpengaruh terhadap laju pertumbuhan dan nilai feed conversion ratio (FCR), 

yang menunjukkan adanya variasi efisiensi pemanfaatan pakan antar genotipe. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa faktor genetik memegang peranan dalam 

menentukan kemampuan ternak dalam mengubah nutrien ransum menjadi 

jaringan tubuh.  Performa sapi potong khususnya jenis Limousin menunjukkan 

hasil yang cukup baik dalam usaha penggemukan.  Sapi Limousin jantan dewasa 

(dalam penelitian ini berumur sekitar 3--3,5 tahun dengan bobot awal 450--550 

kg) memiliki nilai pertambahan bobot badan harian (PBBH) rata-rata sebesar 1,03 

kg/ekor/hari, yang lebih tinggi dibandingkan sapi Simmental sebesar  
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0,85 kg/ekor/hari.  Hal ini menunjukkan bahwa sapi Limousin jantan dewasa 

memiliki potensi pertumbuhan yang lebih cepat, terutama jika didukung oleh 

manajemen pakan dan pemeliharaan yang optimal.  Limousin jantan dewasa 

dinilai lebih efisien dan menguntungkan untuk dikembangkan (Sholeh et al., 

2023). 

 

Menurut pendapat Kardaya dan Malik (2024) bahwa Sapi Simmental dikenal 

dengan pertumbuhan yang cepat dengan pertambahan berat badan harian (PBBH) 

pejantannya sebesar 0,9--1,2 kg.  Bobot sapi jantan dewasa dapat mencapai 1,150 

kg, sementara betina dewasa memiliki berat sekitar 800 kg.  Sapi Simmental 

memiliki ciri-ciri badan berwarna merah bata, bentuk tubuh yang kekar dan 

berotot, muka, kaki, perut dan brisket pada umumnya berwarna putih. 

 

Penelitian yang membandingkan performa sapi Simmental dan Limousin pada 

sistem pemberian pakan yang sama menunjukkan bahwa secara statistik tidak 

terdapat perbedaan nyata pada nilai pertambahan bobot badan harian (PBBH), 

bobot badan akhir, maupun FCR antara kedua ras (Sahara et al., 2015).  Meskipun 

demikian, secara deskriptif Simmental cenderung memiliki PBBH sedikit lebih 

tinggi, sedangkan Limousin menunjukkan kecenderungan nilai FCR yang lebih 

rendah.  Hal ini menunjukkan bahwa kedua ras memiliki potensi pertumbuhan 

yang relatif sebanding, namun terdapat kecenderungan perbedaan dalam efisiensi 

pemanfaatan pakan. 

 

Secara fisiologis, perbedaan ukuran tubuh dan komposisi jaringan dapat 

memengaruhi kebutuhan nutrien dasar serta distribusi energi antara pemeliharaan 

dan pertumbuhan.  Sapi dengan ukuran tubuh lebih besar memiliki kebutuhan 

energi pemeliharaan yang lebih tinggi, sehingga ketersediaan nutrien dalam 

ransum akan sangat menentukan proporsi energi yang dapat dialokasikan untuk 

pembentukan jaringan otot.  Efisiensi pertumbuhan tidak hanya ditentukan oleh 

jumlah pakan yang dikonsumsi, tetapi juga oleh kemampuan ternak dalam 

mencerna, menyerap, dan memanfaatkan nutrien tersebut.  Penelitian terkini 

menunjukkan bahwa suplementasi nutrisi dalam ransum ruminansia berperan 

penting dalam meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan dan performa 
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pertumbuhan.  Nurkholis et al. (2025) melaporkan bahwa pemberian suplemen 

pakan mampu meningkatkan pertambahan bobot badan dan efisiensi metabolisme, 

sementara.  Suplementasi mineral organik seperti selenium dapat memperbaiki 

performa ternak pada kondisi tropis.  Hal ini menguatkan bahwa penambahan 

premix sebagai sumber mikronutrien dalam ransum berbasis silase berpotensi 

mendukung peningkatan konsumsi, PBBH, dan efisiensi konversi pakan pada sapi 

potong (Kumar et al., 2023).  Dalam konteks penelitian ini, penggunaan sapi 

Limousin dan Simmental dalam rancangan faktorial memberikan dasar untuk 

mengevaluasi kemungkinan adanya perbedaan respons terhadap suplementasi 

premix.  Variasi genetik antar ras dapat memengaruhi konsumsi ransum, 

pertambahan bobot badan harian, serta nilai FCR ketika diberikan perlakuan 

nutrisi yang berbeda.  Oleh karena itu, pemahaman karakteristik biologis kedua 

ras menjadi landasan penting dalam menganalisis hasil penelitian nantinya. 

 

 

2.2 Silase 

 

Silase merupakan pakan hasil fermentasi anaerob bahan hijauan yang bertujuan 

mempertahankan kualitas nutrisi dalam penyimpanan jangka panjang.  Pada silase 

kulit singkong, proses fermentasi melibatkan bakteri asam laktat yang 

menghasilkan asam organik sehingga pH turun hingga kisaran 3,8--4,5.  Kondisi 

asam tersebut menghambat pertumbuhan mikroba pembusuk dan menjaga 

stabilitas nutrien selama penyimpanan.  Silase yang berkualitas ditandai dengan 

aroma asam segar, tidak berjamur, serta tidak mengalami pemanasan berlebihan. 

Proses fermentasi yang berlangsung optimal akan mempertahankan kandungan 

energi dan sebagian protein kasar dalam bahan pakan (Sukarne et al., 2023).  

Dalam sistem ransum sapi potong, silase berperan sebagai pakan basal yang 

menyediakan sumber energi dan serat bagi aktivitas mikroba rumen. Kandungan 

total digestible nutrient (TDN) pada silase kulit singkong yang berada pada 

kisaran 60--70% mendukung pembentukan asam lemak volatil (Volatile Fatty 

Acid/VFA) sebagai sumber energi utama bagi ternak.  Produksi VFA, terutama 

asetat, propionat, dan butirat, sangat menentukan ketersediaan energi untuk 

pertumbuhan jaringan tubuh.  Stabilitas fermentasi rumen yang baik akan 

berpengaruh terhadap konsistensi konsumsi bahan kering dan efisiensi 
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pemanfaatan nutrien.  Oleh karena itu, kualitas silase tidak hanya memengaruhi 

jumlah konsumsi, tetapi juga berdampak pada pertambahan bobot badan harian 

dan nilai konversi pakan.  Pembuatan silase kulit singkong umumnya memerlukan 

penambahan molases atau inokulan untuk mempercepat proses fermentasi dan 

meningkatkan populasi bakteri asam laktat.  Kadar air ideal berkisar antara 60--

70% agar fermentasi berlangsung optimal tanpa terjadi pembusukan.  Silase 

dengan kecernaan bahan kering yang baik akan meningkatkan pemanfaatan energi 

oleh ternak, sehingga mendukung performa pertumbuhan.  Dalam ransum 

berbasis silase, keseimbangan nutrisi menjadi faktor penting karena bahan ini 

cenderung lebih berperan sebagai sumber energi dan serat dibandingkan sumber 

protein atau mineral utama (Khaeri dan Agustin, 2023). 

 

Meskipun silase kulit singkong memiliki potensi sebagai sumber energi alternatif, 

kandungan mikronutrien di dalamnya relatif terbatas.  Kondisi ini berpotensi 

menyebabkan ketidakseimbangan nutrisi apabila tidak dikombinasikan dengan 

bahan pakan lain atau suplementasi tambahan.  Penambahan premix dalam 

ransum berbasis silase bertujuan untuk melengkapi kebutuhan mineral dan 

vitamin yang tidak tercukupi dari bahan basal.  Keseimbangan antara energi, 

protein, serta mikronutrien sangat menentukan efisiensi fermentasi rumen dan 

proses metabolisme pasca-absorpsi.  Dengan demikian, kualitas silase dan strategi 

suplementasi menjadi faktor yang saling berkaitan dalam mendukung konsumsi 

ransum, pertambahan bobot badan, serta efisiensi konversi pakan pada sapi 

Limousin dan Simmental. 

 

 

2.3 Kandungan Silase Kulit Singkong  

 

Silase kulit singkong memiliki komposisi nutrien yang mendukung 

pemanfaatannya sebagai pakan basal ruminansia, khususnya pada sistem 

penggemukan sapi potong di daerah tropis.  Setelah proses fermentasi, kandungan 

bahan kering umumnya berada pada kisaran 30--40% dengan bahan organik yang 

tinggi.  Protein kasar berkisar antara 8--12%, sedangkan serat kasar relatif tinggi 

karena berasal dari bagian kulit umbi.  Nilai total digestible nutrient (TDN) yang 

berada pada kisaran 60--70% menunjukkan bahwa silase kulit singkong lebih 
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berperan sebagai sumber energi daripada sumber protein utama (Khaeri dan 

Agustin, 2023).  Komposisi ini menjadikan silase sesuai sebagai komponen dasar 

ransum, namun tetap memerlukan keseimbangan nutrien dari bahan lain.  Proses 

fermentasi berperan penting dalam meningkatkan keamanan dan kualitas nutrisi 

silase kulit singkong.  Salah satu aspek yang diperhatikan adalah penurunan kadar 

asam sianida (HCN) yang secara alami terdapat pada bahan singkong.  Fermentasi 

yang berlangsung baik mampu menurunkan kadar HCN hingga batas aman untuk 

ternak, sehingga tidak mengganggu kesehatan maupun konsumsi.  Selain itu, 

fermentasi juga meningkatkan ketersediaan karbohidrat yang mudah difermentasi 

oleh mikroba rumen.  Kondisi ini mendukung produksi asam lemak volatil 

sebagai sumber energi utama bagi ternak dan berkontribusi terhadap pertumbuhan 

jaringan tubuh (Sukarne et al., 2023). 

 

Meskipun kandungan energinya cukup baik, silase kulit singkong memiliki 

keterbatasan pada kandungan mineral tertentu seperti kalsium dan fosfor.  

Kandungan protein yang moderat juga menunjukkan bahwa bahan ini tidak dapat 

sepenuhnya memenuhi kebutuhan asam amino untuk sintesis jaringan otot apabila 

diberikan sebagai satu-satunya sumber pakan.  Dalam sistem penggemukan, 

keseimbangan antara energi, protein, dan mineral sangat menentukan efisiensi 

metabolisme serta laju pertumbuhan.  Apabila energi tersedia tetapi protein atau 

mineral tidak mencukupi, maka pemanfaatan energi untuk pembentukan jaringan 

tubuh menjadi kurang optimal. 

 

Kandungan serat pada silase kulit singkong berperan dalam menjaga fungsi 

fisiologis rumen, terutama dalam mempertahankan aktivitas mengunyah dan 

produksi saliva yang berfungsi sebagai penyangga pH rumen.  Namun, serat yang 

terlalu tinggi dapat membatasi konsumsi bahan kering apabila kecernaannya 

rendah.  Oleh karena itu, kualitas fermentasi dan formulasi ransum menjadi faktor 

penting untuk memastikan bahwa silase tetap mendukung konsumsi yang stabil.  

Kombinasi silase dengan konsentrat serta suplementasi premix bertujuan untuk 

menciptakan keseimbangan nutrien yang mendukung efisiensi konversi pakan.   
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Dalam konteks penelitian ini, silase kulit singkong berfungsi sebagai ransum basal 

yang menyediakan energi dan serat bagi sapi Limousin dan Simmental.  Namun, 

keterbatasan protein dan mineral pada bahan tersebut menjadi dasar perlunya 

penambahan premix dalam formulasi ransum.  Keseimbangan nutrien yang tepat 

akan memengaruhi konsumsi, pertambahan bobot badan harian, serta nilai feed 

conversion ratio.  Dengan demikian, pemahaman mengenai kandungan nutrisi 

silase kulit singkong menjadi landasan penting dalam menganalisis respons kedua 

ras terhadap suplementasi premix nantinya. 

 

 

2.4 Premix  

 

Premix merupakan campuran vitamin, mineral, dan bahan tambahan lain yang 

diformulasikan untuk melengkapi kebutuhan nutrien mikro dalam ransum ternak. 

Pada ruminansia, keberadaan mineral makro seperti kalsium dan fosfor serta 

mineral mikro seperti tembaga, seng, mangan, dan selenium sangat penting untuk 

menunjang fungsi fisiologis dan metabolisme.  Ransum berbasis hijauan atau 

silase umumnya memiliki keterbatasan pada kandungan mineral tertentu, sehingga 

suplementasi premix diperlukan untuk menjaga keseimbangan nutrisi. 

Kekurangan mikromineral dalam jangka panjang dapat menurunkan efisiensi 

metabolisme, menghambat pertumbuhan jaringan, serta memengaruhi performa 

produksi (Armayanti et al., 2024).  Komposisi premix disesuaikan dengan 

kebutuhan fisiologis ternak, termasuk potensi genetik dan fase produksi. Sapi 

potong dengan kemampuan pertumbuhan tinggi, seperti Limousin dan Simmental, 

memerlukan keseimbangan mineral dan vitamin yang memadai agar proses 

sintesis protein dan pembentukan jaringan otot berlangsung optimal.  Vitamin A, 

D, dan E berperan dalam fungsi imun, metabolisme kalsium, serta perlindungan 

sel dari stres oksidatif.  Sementara itu, mineral seperti seng dan tembaga berperan 

sebagai kofaktor enzim dalam berbagai reaksi metabolisme energi dan protein. 

Oleh karena itu, suplementasi premix tidak hanya bertujuan melengkapi 

kebutuhan nutrien, tetapi juga mendukung efisiensi pemanfaatan energi dan 

protein dalam ransum (Utomo et al., 2021). 
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Dalam sistem ransum berbasis silase, premix memiliki peran penting dalam 

mendukung aktivitas mikroba rumen.  Mineral tertentu berfungsi dalam sintesis 

protein mikroba dan menjaga stabilitas fermentasi rumen.  Fermentasi yang 

optimal menghasilkan asam lemak volatil sebagai sumber energi utama bagi 

ternak, yang selanjutnya digunakan untuk pemeliharaan dan pertumbuhan. 

Apabila keseimbangan mikronutrien tercapai, proses pencernaan dan absorpsi 

nutrien akan berjalan lebih efisien sehingga berdampak pada pertambahan bobot 

badan dan nilai feed conversion ratio.  Penelitian pada kondisi tropis 

menunjukkan bahwa suplementasi mineral dan vitamin dapat memperbaiki 

parameter fisiologis serta mendukung performa produksi sapi potong (Mussayeva 

et al., 2023). 

 

Penggunaan premix perlu memperhatikan dosis dan formulasi agar tidak terjadi 

ketidakseimbangan atau kelebihan mineral tertentu.  Level suplementasi yang 

umum digunakan dalam ransum sapi potong berkisar antara 0,2--0,4% dari total 

ransum, tergantung pada komposisi bahan pakan basal.  Bentuk mineral, baik 

organik maupun anorganik, juga memengaruhi tingkat ketersediaan hayati dalam 

saluran pencernaan.  Pencampuran premix secara merata dalam konsentrat atau 

ransum total penting untuk memastikan konsumsi harian yang konsisten. 

Penyesuaian formulasi berdasarkan bobot badan, umur, dan jenis ransum basal 

diperlukan agar suplementasi memberikan dampak optimal terhadap konsumsi, 

pertambahan bobot badan, dan efisiensi konversi pakan (Guimaraes et al., 2022).  

Dalam konteks penelitian ini, premix berperan sebagai komponen suplementasi 

pada ransum berbasis silase kulit singkong yang memiliki keterbatasan mineral 

dan vitamin.  Variasi level premix yang digunakan dalam rancangan percobaan 

memungkinkan evaluasi respons fisiologis sapi Limousin dan Simmental terhadap 

keseimbangan mikronutrien.  Dengan demikian, pembahasan mengenai premix 

menjadi landasan penting dalam memahami hasil konsumsi, pertambahan bobot 

badan harian, dan feed conversion ratio nantinya. 
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2.5 Ransum  

 

Ransum merupakan keseluruhan pakan yang diberikan kepada ternak dalam satu 

hari untuk memenuhi kebutuhan nutrisi pokok, pemeliharaan, pertumbuhan, dan 

produksi.  Ransum sapi potong biasanya terdiri dari hijauan atau silase sebagai 

sumber serat serta konsentrat sebagai sumber energi dan protein.  Dalam 

penggemukan sapi Limousin dan Simmental, ransum harus seimbang antara 

energi, protein kasar, serta mineral dan vitamin untuk mendukung pertambahan 

bobot badan harian yang optimal.  Ransum yang baik meningkatkan konsumsi 

bahan kering serta mengurangi pemborosan pakan (Utomo et al., 2021).  

Penyusunan ransum mempertimbangkan kandungan nutrisi bahan pakan seperti 

TDN, protein kasar, dan serat kasar agar sesuai dengan tahap pertumbuhan ternak. 

Pada sapi potong di lingkungan tropis, ransum sering berbasis silase kulit 

singkong yang dikombinasikan dengan konsentrat untuk mencapai kecernaan 

yang tinggi.  Penambahan premix ke dalam ransum membantu melengkapi 

kekurangan mikronutrien sehingga meningkatkan efisiensi konversi pakan. 

Ransum yang diformulasikan dengan tepat mendukung kesehatan rumen dan 

performa produksi secara keseluruhan (Armayanti et al., 2024). 

 

Ransum untuk sapi Limousin dan Simmental memerlukan perhatian khusus pada 

rasio energi dan protein karena perbedaan potensi genetik kedua ras.  Ransum 

basal dengan silase memberikan serat yang cukup untuk fungsi rumen, sementara 

konsentrat menambah energi untuk pertumbuhan.  Pemberian ransum secara 

bertahap dan ad libitum memastikan konsumsi maksimal tanpa gangguan 

pencernaan.  Penelitian menunjukkan bahwa ransum seimbang dengan suplemen 

premix meningkatkan pertambahan bobot badan dan feed conversion ratio pada 

sapi potong (Setiawan dan Arifin, 2024). 

 

Pengelolaan ransum melibatkan pencampuran bahan secara homogen untuk 

mencegah pemilihan pakan selektif oleh ternak.  Pada sistem penggemukan, 

ransum total mixed ration sering digunakan untuk menjaga kestabilan asupan 

nutrisi harian.  Penyesuaian ransum berdasarkan umur dan bobot sapi menjadi  
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kunci untuk mencapai target pertumbuhan.  Dalam kondisi Indonesia, ransum 

yang memanfaatkan bahan lokal seperti silase kulit singkong dengan premix 

Proses fermentasi yang berlangsung optimal akan mempertahankan kandungan 

energi dan sebagian protein kasar dalam bahan pakan (Sukarne et al., 2023). 

 

 

2.6 Konsumsi Ransum 

 

Konsumsi ransum merupakan jumlah pakan yang dikonsumsi ternak dalam 

bentuk bahan kering (BK) per satuan waktu untuk memenuhi kebutuhan hidup 

pokok dan produksi.  Pada sapi potong, konsumsi bahan kering umumnya berada 

pada kisaran 2--3% dari bobot badan, tergantung pada umur, bobot hidup, kondisi 

fisiologis, serta kualitas ransum yang diberikan.  Sapi dalam fase penggemukan 

intensif cenderung memiliki tingkat konsumsi lebih tinggi karena kebutuhan 

energi dan protein untuk pertumbuhan jaringan otot meningkat.  Selain faktor 

bobot badan, komposisi nutrien dan kecernaan ransum juga sangat menentukan 

tingkat konsumsi ternak (Utomo et al., 2021). 

 

Perbedaan bangsa sapi dapat memengaruhi pola konsumsi dan pemanfaatan 

nutrien.  Hilmia et al. (2024) melaporkan bahwa perbedaan genetik antar bangsa 

sapi berpengaruh terhadap performa pertumbuhan dan efisiensi konversi pakan, 

yang secara tidak langsung berkaitan dengan kemampuan ternak dalam 

memanfaatkan ransum yang dikonsumsi.  Sapi dengan kapasitas rumen lebih 

besar cenderung memiliki kemampuan konsumsi yang lebih tinggi, terutama pada 

ransum berbasis serat.  Namun demikian, tingginya konsumsi tidak selalu 

berbanding lurus dengan efisiensi pertumbuhan apabila keseimbangan nutrisi 

tidak terpenuhi.  Oleh karena itu, evaluasi konsumsi ransum perlu dikaitkan 

dengan kemampuan ternak dalam mengonversi nutrien menjadi bobot badan.  

Dalam ransum berbasis silase, kualitas fermentasi dan keseimbangan nutrien 

berperan penting dalam menjaga stabilitas konsumsi.  Silase yang memiliki pH 

stabil dan tidak mengalami pembusukan akan meningkatkan palatabilitas serta 

mendorong konsumsi bahan kering yang konsisten.  Konsumsi yang stabil 

mendukung produksi asam lemak volatil di rumen sebagai sumber energi utama  
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bagi ternak.  Energi yang dihasilkan dari fermentasi rumen akan digunakan untuk 

pemeliharaan dan pertumbuhan, sehingga secara tidak langsung memengaruhi 

pertambahan bobot badan harian.  Apabila konsumsi rendah akibat 

ketidakseimbangan nutrisi, maka pertumbuhan juga berpotensi menurun. 

 

Suplementasi premix dalam ransum dapat memengaruhi konsumsi melalui 

perbaikan keseimbangan mikronutrien.  Kekurangan mineral tertentu dapat 

mengganggu metabolisme dan menurunkan nafsu makan ternak.  Dengan 

terpenuhinya kebutuhan vitamin dan mineral, fungsi enzimatik dan aktivitas 

mikroba rumen dapat berlangsung optimal, sehingga mendukung proses 

pencernaan dan pemanfaatan nutrien.  Penelitian yang membandingkan performa 

Sapi Simmental dan Limousin menunjukkan bahwa meskipun tidak terdapat 

perbedaan nyata dalam parameter produksi, performa konsumsi tetap menjadi 

faktor penting dalam menentukan efisiensi keseluruhan sistem penggemukan 

(Fadhilah et al., 2025). 

 

Pengukuran konsumsi ransum dilakukan dengan menghitung selisih antara jumlah 

pakan yang diberikan dan sisa pakan setiap hari dalam bentuk bahan kering.  Data 

konsumsi menjadi dasar dalam menghitung efisiensi pakan dan feed conversion 

ratio.  Dalam sistem penggemukan, konsumsi yang optimal bukan hanya ditandai 

oleh jumlah yang tinggi, tetapi juga oleh keseimbangan nutrien yang 

memungkinkan konversi energi menjadi jaringan tubuh secara efisien.  Oleh 

karena itu, konsumsi ransum pada sapi Limousin dan Simmental perlu dianalisis 

bersama dengan pertambahan bobot badan dan nilai FCR untuk memperoleh 

gambaran performa produksi yang utuh. 

 

 

2.7 Pertambahan Bobot Badan (PBBH) 

 

Pertambahan bobot badan harian (PBBH) merupakan indikator utama dalam 

menilai performa pertumbuhan sapi potong selama periode penggemukan.  Nilai 

PBBH dihitung dari selisih bobot badan akhir dan bobot badan awal yang dibagi 

dengan lama pemeliharaan dalam satuan hari.  Parameter ini mencerminkan 

kemampuan ternak dalam mengonversi nutrien yang dikonsumsi menjadi jaringan 
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tubuh, terutama jaringan otot.  Oleh karena itu, PBBH tidak hanya dipengaruhi 

oleh jumlah pakan yang dikonsumsi, tetapi juga oleh efisiensi metabolisme dan 

keseimbangan nutrien dalam ransum.  Dalam sistem penggemukan, pencapaian 

PBBH yang stabil menjadi dasar dalam menentukan efisiensi produksi dan waktu 

panen (Utomo et al., 2021). 

 

Variasi nilai PBBH Sapi Limousin dan Simmental dipengaruhi oleh faktor 

genetik, kualitas ransum, serta kondisi lingkungan pemeliharaan.  Hilmia et al. 

(2024) menunjukkan bahwa perbedaan bangsa sapi dapat menghasilkan variasi 

laju pertumbuhan dan efisiensi konversi pakan, yang mencerminkan perbedaan 

kemampuan pemanfaatan nutrien antar genotipe.  Namun demikian, perbedaan 

tersebut sangat dipengaruhi oleh manajemen pakan dan kondisi awal ternak. 

Dengan ransum yang seimbang, kedua ras memiliki potensi pertumbuhan yang 

relatif baik dalam sistem penggemukan intensif. 

 

Faktor nutrisi memegang peranan penting dalam menentukan laju pertumbuhan. 

Energi yang berasal dari fermentasi karbohidrat di dalam rumen diubah menjadi 

asam lemak volatil yang selanjutnya dimanfaatkan sebagai sumber energi untuk 

pemeliharaan dan pertumbuhan.  Protein kasar dalam ransum berperan dalam 

menyediakan asam amino untuk sintesis jaringan otot.  Apabila keseimbangan 

energi dan protein tercapai, maka nutrien yang terserap dapat diarahkan untuk 

meningkatkan bobot badan secara optimal.  Sebaliknya, ketidakseimbangan 

nutrien dapat membatasi pertumbuhan meskipun konsumsi relatif tinggi 

(Nurkholis et al., 2025). 

 

Ransum berbasis silase kulit singkong mengandung ketersediaan energi yang 

umumnya cukup untuk mendukung pertumbuhan, namun ketersediaan kandungan 

mineral dan vitaminnya relatif terbatas. Suplementasi premix bertujuan 

melengkapi kebutuhan mikronutrien yang berperan sebagai kofaktor enzim dalam 

metabolisme energi dan protein.  Dengan terpenuhinya kebutuhan mineral dan 

vitamin, proses sintesis jaringan tubuh dapat berlangsung lebih efisien.  Meskipun 

demikian, respons terhadap suplementasi sangat dipengaruhi oleh kondisi 

fisiologis ternak dan kecukupan nutrien makro dalam ransum (Kumar et al. 2023). 
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Pengukuran PBBH dilakukan secara periodik melalui penimbangan bobot badan 

untuk memantau respons ternak terhadap perlakuan ransum.  Data PBBH 

selanjutnya digunakan bersama data konsumsi untuk menghitung efisiensi 

konversi pakan.  Nilai PBBH yang baik menunjukkan bahwa nutrien yang 

dikonsumsi mampu dimanfaatkan secara efektif untuk pertumbuhan.  Oleh karena 

itu, dalam penelitian ini PBBH menjadi parameter penting untuk mengevaluasi 

respons sapi Limousin dan Simmental terhadap pemberian premix dalam ransum 

berbasis silase kulit singkong (Ferreira et al., 2023). 

 

 

2.8 Feed Conversion Ratio (FCR) 

 

Feed conversion ratio merupakan rasio antara jumlah bahan kering ransum yang 

dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan yang dihasilkan dalam periode 

tertentu.  Parameter ini digunakan untuk menilai efisiensi pemanfaatan pakan 

dalam sistem penggemukan sapi potong.  Nilai FCR yang lebih rendah 

menunjukkan bahwa ternak mampu menghasilkan pertambahan bobot badan 

dengan konsumsi pakan yang relatif lebih sedikit, sehingga secara ekonomi lebih 

menguntungkan.  Oleh karena itu, FCR menjadi salah satu indikator penting 

dalam evaluasi performa produksi, selain konsumsi ransum dan pertambahan 

bobot badan harian (Utomo et al., 2021). 

 

Nilai FCR dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain kualitas ransum, 

keseimbangan energi dan protein, kondisi kesehatan ternak, serta faktor genetik. 

Hilmia et al. (2024) menunjukkan bahwa perbedaan bangsa sapi dapat 

menghasilkan variasi dalam efisiensi konversi pakan, yang berkaitan dengan 

kemampuan masing-masing genotipe dalam memanfaatkan nutrien untuk 

pertumbuhan.  Namun demikian, efisiensi tersebut sangat tergantung pada 

kesesuaian ransum dengan kebutuhan fisiologis ternak.  Dengan ransum yang 

seimbang dan manajemen pemeliharaan yang baik, baik Limousin maupun 

Simmental memiliki potensi untuk mencapai nilai FCR yang kompetitif dalam 

sistem penggemukan.  Keseimbangan nutrien dalam ransum menjadi faktor utama 

dalam menentukan nilai FCR.  Energi yang tersedia dari fermentasi karbohidrat di 

dalam rumen harus diimbangi dengan kecukupan protein untuk mendukung 
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sintesis jaringan otot.  Apabila konsumsi tinggi tetapi pertambahan bobot badan 

rendah, maka nilai FCR akan meningkat dan menunjukkan efisiensi yang kurang 

baik.  Sebaliknya, apabila pertumbuhan berlangsung optimal dengan konsumsi 

yang terkendali, maka nilai FCR akan menurun dan mencerminkan pemanfaatan 

nutrien yang efisien.  Dengan demikian, FCR tidak dapat dipisahkan dari interaksi 

antara konsumsi dan PBBH. 

 

Dalam ransum berbasis silase kulit singkong, ketersediaan energi relatif memadai, 

tetapi keseimbangan mikronutrien tetap perlu diperhatikan.  Suplementasi premix 

bertujuan melengkapi mineral dan vitamin yang berperan dalam proses 

metabolisme energi dan protein.  Mineral tertentu berfungsi sebagai kofaktor 

enzim dalam jalur metabolik yang mendukung pertumbuhan jaringan tubuh. 

Apabila kebutuhan mikronutrien terpenuhi, proses pencernaan dan metabolisme 

dapat berlangsung lebih efisien, yang pada akhirnya berpotensi memengaruhi nilai 

FCR.  Namun, respons terhadap suplementasi sangat dipengaruhi oleh kondisi 

ransum basal dan status nutrisi awal ternak (Eberly et al., 2023).  Pengukuran 

FCR dilakukan dengan membagi total konsumsi bahan kering selama periode 

pemeliharaan dengan total pertambahan bobot badan yang dicapai.  Parameter ini 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai efisiensi sistem penggemukan. 

Dalam penelitian yang melibatkan sapi Limousin dan Simmental, evaluasi FCR 

penting untuk menilai bagaimana kedua ras merespons formulasi ransum dan 

level suplementasi premix yang berbeda.  Oleh karena itu, analisis FCR bersama 

konsumsi dan PBBH menjadi dasar dalam memahami efisiensi produksi pada 

sistem penggemukan berbasis silase kulit singkong (Davison et al., 2023).  

 

 

2.9 Mekanisme Suplementasi Premix terhadap Metabolisme dan Imunitas 

 

Premix mengandung vitamin dan mineral esensial yang berperan sebagai kofaktor 

dalam berbagai reaksi enzimatik pada ruminansia.  Mineral seperti seng, tembaga, 

dan mangan terlibat dalam sistem enzim yang mengatur metabolisme karbohidrat, 

protein, dan lemak, sedangkan vitamin berfungsi dalam regulasi pertumbuhan dan 

fungsi fisiologis lainnya.  Dalam sistem pencernaan ruminansia, ketersediaan 

mikronutrien memengaruhi aktivitas mikroba rumen yang bertanggung jawab 



19 

 

 

terhadap fermentasi bahan pakan.  Apabila kebutuhan mikronutrien terpenuhi, 

proses fermentasi berlangsung lebih stabil sehingga produksi asam lemak volatil 

sebagai sumber energi utama dapat terjaga.  Kondisi ini berpotensi mendukung 

efisiensi pemanfaatan nutrien dari ransum basal (Armayanti et al., 2024). 

 

Mineral trace juga memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan 

oksidatif sel.  Tembaga, seng, dan selenium merupakan bagian dari sistem enzim 

antioksidan yang membantu melindungi sel dari stres oksidatif.  Pada kondisi 

lingkungan tropis dengan suhu dan kelembaban tinggi, ternak berpotensi 

mengalami stres panas yang dapat memengaruhi metabolisme dan respons imun. 

Ketersediaan mineral dan vitamin tertentu berperan dalam mempertahankan 

fungsi sel imun serta menjaga integritas jaringan.  Vitamin E dan selenium 

diketahui berperan dalam menjaga stabilitas membran sel dan mendukung respons 

imun terhadap tantangan lingkungan (Mussayeva et al., 2023). 

 

Di dalam rumen, mineral dari premix mendukung sintesis protein mikroba yang 

berkontribusi terhadap suplai protein berkualitas bagi ternak.  Protein mikroba 

yang terbentuk akan dicerna dan diserap di usus halus sebagai sumber asam amino 

untuk pembentukan jaringan tubuh.  Apabila keseimbangan mikronutrien tidak 

tercapai, aktivitas mikroba dan efisiensi fermentasi dapat terganggu sehingga 

memengaruhi pemanfaatan energi dan protein.  Dengan demikian, suplementasi 

premix berperan dalam menjaga stabilitas ekosistem rumen yang menjadi dasar 

proses metabolisme ruminansia (Guimaraes et al., 2022). 

 

Respons terhadap suplementasi premix tidak terlepas dari kondisi ransum basal 

dan status nutrisi awal ternak.  Pada ransum berbasis silase kulit singkong yang 

memiliki keterbatasan mineral tertentu, penambahan premix bertujuan untuk 

melengkapi kekurangan tersebut agar keseimbangan nutrien tercapai. 

Keseimbangan antara energi, protein, dan mikronutrien menjadi faktor penting 

dalam mendukung pertambahan bobot badan harian dan efisiensi konversi pakan. 

Selain itu, pemeliharaan sistem imun yang baik berkontribusi terhadap kestabilan 

performa produksi karena ternak yang sehat cenderung memiliki konsumsi dan 

metabolisme yang lebih konsisten (Setiawan dan Arifin, 2024). 
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Dalam konteks penelitian ini, mekanisme suplementasi premix dipahami sebagai 

upaya untuk mendukung proses metabolisme dan fungsi imun pada sapi Limousin 

dan Simmental.  Variasi respons antar ras dapat terjadi karena perbedaan 

kebutuhan nutrisi dan kapasitas fisiologis masing-masing bangsa.  Oleh karena 

itu, evaluasi pengaruh premix terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot 

badan harian, dan nilai FCR perlu dilihat sebagai hasil interaksi antara 

keseimbangan nutrien dan karakteristik biologis ternak. 

 

 

2.10 Lama Pemeliharaan Sapi Potong 

 

Lama pemeliharaan dalam sistem penggemukan sapi potong ditentukan oleh 

bobot awal ternak, target bobot akhir, kualitas ransum, serta manajemen 

pemeliharaan yang diterapkan.  Pada sistem penggemukan intensif di Indonesia, 

periode pemeliharaan umumnya berlangsung beberapa bulan untuk 

memungkinkan peningkatan bobot badan yang signifikan.  Durasi penggemukan 

dirancang agar pertambahan bobot badan berlangsung efisien tanpa meningkatkan 

biaya pakan secara berlebihan.  Penentuan lama pemeliharaan juga 

mempertimbangkan umur ternak dan kondisi fisiologisnya, karena respons 

pertumbuhan berbeda pada setiap fase perkembangan (Sholeh et al., 2023).  Baik 

sapi Limousin maupun Simmental memiliki potensi pertumbuhan yang baik 

dalam sistem penggemukan, namun pencapaian bobot optimal sangat dipengaruhi 

oleh keseimbangan nutrien dalam ransum.  Periode pemeliharaan yang terlalu 

singkat dapat membatasi realisasi potensi genetik, sedangkan periode yang terlalu 

panjang berisiko menurunkan efisiensi karena peningkatan kebutuhan 

pemeliharaan.  Oleh karena itu, penentuan durasi penggemukan harus disesuaikan 

dengan performa pertambahan bobot badan dan efisiensi konversi pakan yang 

dicapai selama pemeliharaan.  Evaluasi periodik terhadap bobot badan menjadi 

dasar dalam menentukan apakah ternak masih berada pada fase pertumbuhan yang 

efisien. 

 

Kualitas ransum dan strategi suplementasi turut memengaruhi lama pemeliharaan 

yang diperlukan untuk mencapai target bobot jual.  Ransum dengan keseimbangan 

energi, protein, dan mikronutrien yang baik memungkinkan pertumbuhan 
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berlangsung stabil dalam waktu yang relatif efisien.  Suplementasi premix 

bertujuan mendukung metabolisme dan menjaga kesehatan ternak agar performa 

pertumbuhan tetap konsisten sepanjang periode pemeliharaan.  Namun, respons 

terhadap suplementasi tetap bergantung pada kondisi awal ternak dan komposisi 

ransum basal (Fadhilah et al., 2025). 

 

Pada sistem produksi sapi potong di daerah tropis, faktor lingkungan seperti suhu 

dan kelembaban juga dapat memengaruhi efisiensi pertumbuhan selama periode 

pemeliharaan.  Manajemen pakan yang konsisten dan pemantauan kesehatan 

ternak diperlukan agar pertambahan bobot badan tidak terganggu oleh stres 

lingkungan.  Lama pemeliharaan yang direncanakan secara tepat akan membantu 

menjaga keseimbangan antara biaya produksi dan hasil yang diperoleh.  Dengan 

demikian, durasi penggemukan menjadi bagian penting dalam evaluasi performa 

sapi Limousin dan Simmental dalam penelitian ini. 

 

Dalam konteks penelitian dengan periode pengamatan tertentu, hasil konsumsi, 

pertambahan bobot badan harian, dan nilai FCR perlu ditafsirkan dengan 

mempertimbangkan lamanya pemeliharaan.  Respons terhadap perlakuan nutrisi 

mungkin memerlukan waktu yang cukup untuk menunjukkan perbedaan yang 

konsisten.  Oleh karena itu, pemahaman mengenai lama pemeliharaan menjadi 

landasan dalam menganalisis hasil performa produksi nantinya.



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat  

 

Penelitian ini dilaksanakan pada November 2025--Januari 2026, yang berlokasi di 

Kurnia Mandiri Farm, Way Bungur, Lampung Timur, Provinsi Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

 

3.2.1 Alat penelitian 

 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang dengan tipe 

individu yang berjumlah 18 unit lengkap dengan tempat makan dan minum, 

timbangan sapi (SABB Bintang Scale) yang digunakan untuk menimbang bobot 

awal dan akhir pemeliharaan memiliki kapasitas maksimum 2.000 kg dengan 

tingkat ketelitian 1 kg, sehingga mampu mengukur bobot sapi potong secara 

akurat selama periode penelitian,timbangan untuk menimbang ransum dan sisa 

ransum, Mixer, sekop, ember, dan alat hitung kakulator, buku dan pena. 

 

3.2.2 Bahan penelitian  

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 9 ekor sapi limousin jantan dan 

9 ekor sapi simmental jantan umur 1,5--2 tahun sebanyak 18 ekor dengan bobot 

252--461 kg.  Bahan lain yang digunakan pada penelitian ini yaitu pakan basal 

yang terdiri dari bungkil sawit, bungkil kopra, wheat pollard, kulit kopi, CGF, 

DDGS, SBM, Ca, Iodium, Dolomit, Garam (NaCl), Urea dan dengan penambahan 

Premix, serta air minum untuk memenuhi kebutuhan yang diberikan secara ad 

libitum.  
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3.3 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan pola 

faktorial 2 × 3, yang terdiri atas dua faktor perlakuan dan tiga ulangan kelompok 

sebagai pengelompokan pakan ternak berdasarkan berat badan awal yaitu; 

Kelompok 1: 252 kg, 282 kg, 366 kg, 314 kg, 321 kg, 336 kg; 

Kelompok 2: 365 kg, 391 kg, 398 kg, 341 kg, 350 kg, 371 kg; 

Kelompok 3: 419 kg, 439 kg, 448 kg, 433 kg, 437 kg, 461 kg.  

 

Dua faktor penelitian ini adalah bangsa sapi (S) dan dosis premix (P). Setiap 

kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga kali, sehingga diperoleh 18 kombinasi 

perlakuan.  Faktor-faktor perlakuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Faktor pertama (S): Bangsa sapi, terdiri atas 2 taraf yaitu; 

S1: Sapi Limousin; 

S2: Sapi Simmental. 

 

Faktor kedua (P): Penambahan premix pada ransum basal dangan 3 taraf yaitu; 

P1: Ransum basal + premix 0%; 

P2: Ransum basal + premix 0,2%; 

P3: Ransum basal + premix 0,4%. 

 

Adapun kandungan nutrisi ransum yang digunakan dalam penelitian ini disajikan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kandungan nutrien bahan penyusun ransum 

Bahan Pakan 
Kandungan Nutrisi Bahan 

BK% PK SK LK Abu BETN 

  -------------------------BK%------------------------- 

Silase Kulit Singkong 32,2 7,61 11,96 5,52 3,95 70,97 

Konsentrat  92,35 26,70 6,01 6,55 11,09 49,65 

Urea  99 287 0,00 0,00 0,3 0,00 

Sumber: Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,  

  Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025). 
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Pemberian pakan dilakukan berdasarkan kebutuhan bobot badan sapi, karena 

bobot badan sangat menentukan besarnya kebutuhan bahan kering yang harus 

dikonsumsi ternak setiap hari.  Pemberian pakan dilakukan berdasarkan bobot 

badan sapi, dengan konsumsi bahan kering (Dry Matter Intake) umumnya 

berkisar antara 2--3% dari bobot badan per hari.  Hal ini sejalan dengan Menendez 

et al. (2023) konsumsi bahan kering (Dry Matter Intake/DMI) pada sapi potong 

umumnya berkisar antara 2--3% dari bobot badan per hari, tergantung pada 

kualitas pakan dan kondisi ternak.  Pada penelitian ini, pemberian ransum basal 

disusun dengan perbandingan 70:30 antara silase kulit singkong dan konsentrat.  

Perbandingan ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan serat kasar dari bahan 

pakan berserat sekaligus mencukupi kebutuhan energi dan protein dari konsentrat 

sehingga dapat mendukung konsumsi pakan yang optimal, meningkatkan 

kecernaan nutrien, serta menunjang performa pertumbuhan sapi selama masa 

pemeliharaan.  Adapun komposisi ransum yang digunakan dalam penelitian ini di 

sajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Komposisi ransum basal 

Bahan Pakan Imbangan 
Kandungan Nutrisi Bahan 

 
PK SK LK Abu BETN 

 (%) -----------------------BK(%)----------------------- 

Silase Kulit Singkong 69  5,25 8,25 3,81 2,72 48,97 

Konsentrat  30  8,01 1,80 1,97 3,33 14,89 

Urea  1  2,87 0,00 0,00 0,00 0,00 

Total Ransum 100 

 

16,13 10,05 5,77 6,05 63,86 

Sumber: Hasil perhitungan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,  

  Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025). 

 

Keterangan: 

Rumus BETN: 100% ‒ (KA+PK+SK+LK+Abu) 

BK: Bahan Kering LK: Lemak Kasar KAbu: Kadar Abu 

PK: Protein Kasar SK: Serat Kasar BETN: Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 
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Adapun komposisi premix yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3. Komposisi per kg premix 

Kandungan Nilai 

Vitamin A 220.000 IU 

Vitamin D3 45.000 IU 

Vitamiin E 250 mg 

Selenium  10 mg 

Calcium (Kalsium) 240.000 mg 

Phospor (Fosfor) 24.000 mg 

Magnesium sulfate 12.000 mg 

Ferrous sulfate (Zat Besi) 2.500 mg 

Copper Sulfate (Tembaga) 1.200 mg 

Cobalt Sulfate (Kobalt) 50 mg 

Zinc Sulfate (Seng) 3.000 mg 

Manganese Sulfate (Mangan) 2.500 mg 

Antioxidant & Carrier Secukupnya 

Sumber: PT. Agroveta husada darma, Jakarta, Indonesia. 

 

Adapun tata letak percobaan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

S2P0  S1P1  S2P1 

S1P2  S2P0  S2P2 

S2P1  S2P2  S1P0 

S1P0  S1P0  S1P1 

S1P1  S2P1  S2P0 

S2P2  S1P2  S1P2 

            K1         K2           K3 

Gambar 1. Tata letak percobaan 
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Keterangan :  

S1: Limousin; 

S2: Simmental; 

P1: Ransum basal + premix 0%; 

P2: Ransum basal + premix 0,2%; 

P3: Ransum basal + premix 0,4%. 

 

 

3.4 Peubah yang Diamati 

 

3.4.1 Konsumsi ransum 

 

Perhitungan konsumsi ransum diperoleh dengan cara menghitung jumlah pakan 

yang diberikan dikurangi dengan jumlah pakan yang sisah (Sodikin et al., 2016):  

 

Konsumsi (kg /ekor/hari)=
ransum yang diberikan (kg BK) - sisa ransum (kg BK)

Lama Pemeliharaan (hari)
 

 

3.4.2 Pertambahan bobot badan  

 

Pertambahan bobot badan (PBT) ternak diperoleh dari perhitungan selisih antara 

bobot badan setelah pemeliharaan 45 hari (bobot badan akhir) dengan bobot 

badan awal pengamatan.  Pertambahan berat badan diperoleh dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut (Syahniar et al., 2023): 

 

PBT= 
𝐁𝐨𝐛𝐨𝐭 𝐀𝐤𝐡𝐢𝐫 (𝐤𝐠)  𝐁𝐨𝐛𝐨𝐭 𝐚𝐰𝐚𝐥 (𝐤𝐠)

𝐋𝐚𝐦𝐚 𝐏𝐞𝐦𝐞𝐥𝐢𝐡𝐚𝐫𝐚𝐚𝐧 (𝐡𝐚𝐫𝐢)
 

 

3.4.3 Feed conversion ratio 

 

Feed Conversion Ratio (FCR) merupakan ukuran efisiensi penggunaan pakan 

yang dihitung dari jumlah konsumsi pakan dibagi dengan pertambahan bobot 

badan dalam periode pemeliharaan.  Satuan yang digunakan adalah kilogram 

pakan per kilogram pertambahan bobot badan sebagai berikut (Davison et al., 

2023): 

 

FCR= 
 𝐨𝐧  𝐦 𝐢 𝐏𝐚𝐤𝐚𝐧 (𝐤𝐠  𝐞𝐤𝐨𝐫  𝐩𝐞𝐫𝐢𝐨 𝐞)

𝐏𝐞𝐫𝐭𝐚𝐦𝐛𝐚𝐡𝐚𝐧 𝐁𝐨𝐛𝐨𝐭 𝐁𝐚 𝐚𝐧 (𝐤𝐠 𝐞𝐤𝐨𝐫 𝐩𝐞𝐫𝐢𝐨 𝐞)
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3.5 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.5.1 Tahap persiapan kandang dan sapi 

 

Tahap ini dilakukan seleksi ternak sapi dengan melakukan penimbangan ternak 

dan dikelompokkan berdasarkan berat badan awal pada sapi limousin dan sapi 

simental.  Menyiapkan kandang individu sebanyak 18 kandang dan memberi 

tanda dan membersihkan kandang dan menyiapkan tempat pakan dan minum. 

 

3.5.2 Pembuatan ransum basal 

 

Dalam pembuatan ransum basal, hal pertama yang dilakukan yaitu menyiapkan 

bahan pakan berupa silase kulit singkong, konsentrat dan urea.  Persentase jumlah 

bahan pakan harus dihitung terlebih dahulu lalu kemudian dicampur hingga 

homogen.  Pencampuran dilakukan dengan mencampurkan bahan pakan dengan 

persentase yang paling besar hingga paling kecil dengan cara mengaduk 

menggunakan mixing sampai pakan tercampur secara sempurna. 

 

3.5.3 Tahap prelium 

 

Tahap prelium dilakukan selama 14 hari, sapi sudah mulai diberi pakan perlakuan 

(P1, P2, dan P3).  Tahap ini bertujuan untuk membiasakan sapi dengan pakan 

perlakuan sesuai dengan rancangan pengacakan yang telah ditetapkan.  Pakan 

diberikan tiga kali sehari yaitu pagi 07.00 WIB, siang 14.00 WIB, dan malam 

19.00 WIB.  Pencatatan serta penimbangan pakan yang diberikan  dan sisa pakan 

dilakukan setiap hari, sedangkan penimbangan bobot badan sapi dilakukan 

sebelum tahap prelium dimulai untuk mengetahui bobot awal.  Penimbangan juga 

dilakukan kembali sebelum tahap koleksi data, setelah sapi terbiasa dengan pakan 

perlakuan yang ditunjukkan oleh konsumsi pakan harian yang stabil.  Selanjutnya, 

dilakukan pemeliharaan sebagai persiapan sebelum proses pengambilan data pada 

sapi Limousin dan Simmental. 

 

3.5.4 Tahap pengambilan data  

 

Pengambilan data dilakukan setelah sapi percobaan melewati masa prelium 

(adaptasi pakan).  Selama 45 hari pemeliharaan, jumlah ransum yang dikonsumsi 

dan sisa pakan ditimbang setiap pagi untuk menghitung konsumsi bahan kering 
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harian.  Penimbangan bobot badan dilakukan tiga kali, yaitu setelah masa adaptasi 

untuk memperoleh bobot awal, hari ke‒22 untuk melihat kenaikan dan pada akhir 

pemeliharaan untuk menentukan bobot akhir sapi penelitian. 

 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data penelitian meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot badan harian 

(PBBH), dan feed conversion ratio (FCR).  Analisis data dilakukan menggunakan  

(Ancova) untuk mengoreksi pengaruh bobot badan awal sebagai kovariat (Utomo 

et al., 2021).  Pendekatan ini digunakan karena bobot awal sapi yang tidak 

seragam dapat memengaruhi hasil pertumbuhan.  Dengan menjadikan bobot awal 

sebagai kovariat, variasi tersebut dapat dikendalikan secara statistik sehingga efek 

perlakuan (pemberian premix) dapat diestimasi lebih akurat. 

Model matematis yang digunakan; 

Yij=μ+τi+β(Xij−Xˉ)+εij 

Keterangan: 

Yij : nilai pengamatan terkoreksi; 

μ : rata-rata umum; 

τi  : pengaruh perlakuan ke-i; 

β : koefisien regresi antara kovariat dan variabel respons; 

Xij  : nilai kovariat (bobot awal sapi); 

Xˉ  : rata-rata kovariat keseluruhan; 

εij  : galat percobaan. 

 

Perlakuan diberikan secara acak setelah stratifikasi berdasarkan bobot badan awal. 

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 16 dengan tingkat kepercayaan 

95% (α = 0,05).  Jika data berpengaruh nyata (P<0,05) dilanjutkan uji beda nyata 

terkecil (BNT) pada taraf 5%. 



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. perlakuan dosis premix dalam ransum dengan bangsa sapi yang berbeda tidak 

memberikan pengaruh interaksi terhadap konsumsi ransum, pertambahan 

bobot badan harian, serta feed conversion ratio pada bangsa Sapi Limousin 

dan Sapi Simmental; 

2. perlakuan pemberian premix dalam ransum dengan dosis yang berbeda 

hingga taraf 0,4% tidak memberikan pengaruh nyata terhadap konsumsi 

ransum, pertambahan bobot badan harian dan feed conversion ratio pada 

bangsa Sapi Limousin dan Sapi Simmenta; 

3. perbandigan performa produksi antara Sapi Limousin dan Sapi Simmental 

pada pemberian dosis premix yang berbeda menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang nyata terhadap konsumsi rasum, pertambahan bobot 

badan harian, dan feed conversion ratio. 

 

 

5.2 Saran 

 

Saran yang diajukan penulis berdasarkan penelitian ini adalah perlu adanya 

penelitian lebih lanjut dengan periode pemeliharaan yang lebih lama dan dosis 

yang lebih tinggi, supaya pengaruh suplementasi premix terhadap performa 

produksi sapi dapat diamati lebih optimal, sehingga mampu memberikan hasil 

yang efektif dalam meningkatkan produksi sapi potong di Indonesia.
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